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Prevalens stunting pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia tahun 2018 sebesar 23,6%. Penelitian ini
membahas mengenai faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 7-12 tahun di
Indonesia berdasarkan data IFL S (Indonesian Family Life Survey) V tahun 2014. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode cross sectional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 13.30% anak usia 7-12 tahun
di Indonesia mengalami stunting. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keanekaragaman pangan (p-
value 0.00), frekuensi konsumsi sayuran (p-vaue 0,00), daging (p-value 0,00), telur (p-vaue 0,00), ikan (p-
value 0,00), susu (p-value 0,00), sanitasi (p-value 0,00), anemia (p-value 0,00), tingkat pendidikan ibu (p-
value 0,00), jenis kelamin (p-value 0,00), dan wilayah tempat tinggal (p-value 0,00), dengan kejadian
stunting. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara frekuensi konsumsi sereal (p-value 0,55), umbi (p-
value 0,55), buah (p-value 0,10), minyak (p-value 0,31), gula(p-value 0,12), dan penyakit infeksi (p-value
1,00). Hasil penelitian ini menyarankan bahwa perlu dilakukan pembuatan program terkait perbaikan gizi
pada anak usia sekolah, terutama sekolah dasar untuk menjaga status gizi dan mengoptimalkan pertumbuhan
pada saat remaja. Kata kunci:Stunting; anak usia sekolah; keanekaragaman pangan The prevalence of
stunting in children aged 5-12 yearsin Indonesiain 2018 is 23.6%. This study discusses factors related to
the incidence of stunting in children aged 7-12 yearsin Indonesia based on 2014 IFL S (Indonesian Family
Life Survey) V data. This study was conducted using a cross sectional method. The results of this study
indicate that 13.30% of children aged 7-12 years in Indonesia experience stunting. Thereis asignificant
difference between food diversity (p-value 0.00), frequency of vegetable consumption (p-value 0.00), meat
(p-value 0.00), eggs (p-value 0.00), fish (pvalue 0.00), milk (p-value 0.00), sanitation (p-value 0.00), anemia
(p-value 0.00), maternal education level (p-value 0.00), gender (p-value 0.00), and residential area (pvalue
0.00), with stunting. There is no significant difference between the frequency of consumption of cereals (p-
value 0.55), tubers (p-value 0.55), fruit (p-value 0.10), oil (pvalue 0.31), sugar ( p-value 0.12), and
infectious disease (p-value 1.00). The results of this study suggest that it is necessary to make a program
related to nutrition improvement in school-aged children, especialy elementary schools to maintain
nutritional status and optimize growth in adolescence. Keyword : Stunting, school aged children, dietary
diversity
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